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Abstrak
History Artikel Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat
Received: kompetensi TPACK para guru melalui pelatihan dan pendampingan
Oktober-2025; penyusunan media pembelajaran interaktif berbasis ICT. Target kegiatan ini
Reviewed: adalah meningkatnya kompetensi TPACK peserta, baik dari aspek
Oktober-2025; pengetahuan, keterampilan, maupun sikap profesional terhadap penggunaan
Accepted: teknologi dalam pembelajaran. Peserta kegiatan ini berjumlah 30 orang guru
Oktober-2025; fisika yang berasal dari berbagai sekolah menengah. Para peserta juga
Published: merupakan mahasiswa program Pendidikan Profesi Guru Dalam Jabatan Tahun
November-2025 Ajaran 2023/2024. Permasalahan yang ditemukan pada peserta adalah kesulitan

dalam mengaitkan antara teknologi dengan strategis pedagogis yang tepat, dan
kurangnya pelatihan serta kepercayaan diri peserta dalam bereksperimen
dengan teknologi baru yang dapat dimanfaatkan untuk menyusun media
pembelajaran interaktif. Metode pelaksanaan kegiatan mengadaptasi
pendekatan workshop berbasis pendampingan (guided online workshop) yang
dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: (1) Persiapan dan Sosialisasi; (2)
Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan; (3) Tindak Lanjut dan Evaluasi.
Hasil tindak lanjut dan evaluasi kegiatan diperoleh melalui pengisian kuesioner
pada skala Likert oleh seluruh peserta. Pada aspek Ketercapaian Tujuan
Pelatihan, 90% peserta sangat setuju bahwa kegiatan yang telah dilaksanakan
berhasil meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep TPACK. Pada
aspek Peningkatan Kompetensi, sebanyak 93% peserta sangat setuju bahwa
mereka lebih percaya diri dalam membuat media pembelajaran interaktif
setelah mengikuti pelatihan, dan 87% peserta merasa mampu membuat
storyboard pembelajaran berbasis TPACK secara mandiri. Pada aspek
Kebermanfaatan dan Dampak Kegiatan, sebanyak 93% peserta menyatakan
sangat setuju bahwa pelatihan ini relevan dengan kebutuhan mereka sebagai
guru fisika serta ilmu dan keterampilan yang diperoleh bermanfaat langsung
untuk diterapkan di kelas.

Kata kunci: TPACK, ICT, Media Pembelajaran, Interaktif,
Pendampingan

PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi Infomasi dan Komunikasi (TIK) dalam dua dekade terakhir telah
membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan. Proses belajar mengajar tidak lagi hanya
bergantung pada tatap muka di kelas, dan media yang digunakan tidak hanya mengandalkan
kapur, spidol, dam papan tulis, melainkan semakin banyak memanfaatkan teknologi digital
yang memungkinkan pembelajaran berlangsung secara interaktif, fleksibel, dan menarik.
Kondisi demikian menuntut guru untuk tidak hanya menguasai materi pelajaran (content
knowledge), tetapi juga memahami cara mengajarkan materi pelajaran (pedagogical
knowledge) serta mampu mengintegrasikan teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran
(technological knowledge). Ketiga aspek tersebut berpadu dalam konsep Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dan menjadi kerangka penting bagi guru pada abad
ke-21[1].
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Dalam konteks pembelajaran sains dan fisika, penerapan TPACK menjadi sangat relevan. Pada
pembelajaran sains, beberapa materi memuat konsep abstrak dan memerlukan pemahaman
mendalam terhadap fenomena yang sedang dikaji. Sehingga, tanpa bantuan visualisasi atau
simulasi yang memadai, siswa sering kesulitan memahami konsep-konsep tersebut. Pada
bagian ini, teknologi berperan penting, melalui media pembelajaran interaktif, guru dapat
menampilan konsep-konsep abstrak secara konkret, kontekstual, dan menarik. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan minat belajar siswa terhadap materi yang kompleks[2]-[4].

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki kemampuan yang
memadai untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Kegiatan pengabdian ini
melibatkan 30 orang guru fisika sebagai peserta yang berasal dari berbagai sekolah. Para peserta
tersebut juga berstatus mahasiswa program Pendidikan Profesi Guru (PPG) pada tahun ajaran
2023/2024 di Universitas Malikussaleh. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh peserta. Pertama, sebagian besar peserta hanya menggunakan
presentasi konvensional seperti PowerPoint tanpa interaktivitas. Media tersebut pada dasarnya
cukup membantu penyampaian materi, namun belum cukup untuk menarik perhatian atau
mendorong partisipasi aktif siswa. Kedua, sebagian besar peserta belum terbiasa menggunakan
perangkat lunak pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi seperti Articulate
Storyline, Camtasia Studio, Genially, atau aplikasi lain yang memiliki fungsi sejenis. Kendala
tersebut tidak semata karena kurangnya pelatihan, tetapi juga disebabkan oleh keterbatasan
waktu, akses, dan kepercayaan diri dalam bereksperimen dengan teknologi baru. Ketiga,
sebagian peserta merasa kesulitan dalam mengaitkan antara teknologi yang digunakan dengan
strategi pedagogis yang tepat. Para peserta cenderung menempatkan teknologi hanya sebagai
alat bantu presentasi, bukan sebagai sarana pembelajaran aktif yang menuntun siswa
menemukan konsep melalui eksplorasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek pedagogis
dan konten belum sepenuhnya terintegrasi dengan aspek teknologi. Hasil penelitian oleh Sukadi
& Safitri [5], Ndukang dkk [6], Ginting dkk [7], sebagian besar guru masih berada pada tingkat
cukup dalam penguasaan TPACK. Mereka memahami konsep dasarnya, namun belum mampu
mengimplementaasikan secara optimal, terutama dalam mengembangkan media pembelajaran
berbasis ICT yang benar-benar interaktif dan sesuai kebutuhan siswa. Temuan tersebut menjadi
tantangan tersendiri, mengingat guru yang mengikuti program PPG dituntut harus memiliki
kompetensi TPACK yang baik, tidak hanya memahami konsep dasarnya, tetapi juga harus
mempu mengimplementasikannya pada pembelajaran.

Untuk mengatasi masalah tersebut, terdapat beberapa alternatif solusi yang dapat dilakukan.
Pertama, peningkatan kapasitas guru dapat dilakukan melalui pelatihan berbasis teori, misalnya
seminar atau lokakarya yang menekankan pemahaman konsep TPACK secara konseptual.
Namun, pelatihan yang hanya bersifat teoritis sering kali kurang efektif karena tidak
memberikan pengalaman langsung kepada guru dalam merancang dan menggunakan media
pembelajaran.

Alternatif kedua adalah pelatihan berbasis praktik (hands-on workshop), di mana guru tidak
hanya menerima materi, tetapi juga langsung menerapkan pengetahuan dengan pendampingan
dalam pembuatan produk pembelajaran. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kepercayaan diri dan kemampuan guru, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian Lubis dkk [8],
Allanta & Puspita [9], Hussein [10]. Alternatif ketiga, komunitas belajar daring,
memungkinkan berbagi pengalaman dan solusi antar guru, meskipun memerlukan komitmen
waktu dan keterlibatan aktif. Berdasarkan analisis, solusi yang paling tepat adalah pelatihan
berbasis workshop daring, yang menggabungkan teori dan praktik serta memberikan umpan
balik langsung dari fasilitator. Pendekatan daring memudahkan keterlibatan peserta dari
berbagai daerah tanpa kendala jarak dan waktu, menggunakan aplikasi Articulate Storyline 3
yang mudah diakses dan efektif untuk pembuatan media pembelajaran interaktif berbasis ICT.
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Berdasarkan uraian pada pendahuluan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk memperkuat kompetensi TPACK para guru fisika melalui pelatihan dan pendampingan
penyusunan media pembelajaran interaktif berbasis ICT. Target utama kegiatan ini adalah
meningkatnya kompetensi TPACK peserta, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap profesional terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Luaran pada
kagiatan ini yaitu: (1) Produk draf media pembelajaran interaktif yang dikembangan oleh
masing-masing peserta; dan (2) Hasil pengisian kuesioner oleh peserta yang menunjukkan
ketercapaian tujuan pelatihan, kualitas materi dan penyampaian, peningkatan kompetensi,
kebermanfaatan dan dampak kegiatan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat melalui Pendampingan Penyusunan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis ICT dilaksanakan secara daring melalui media Zoom Meeting
pada tanggal 10 Januari 2024 hingga 14 Februari 2024, dan melibatkan 30 orang guru fisika
yang berstatus sebagai mahasiswa Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) pada saat kegiatan
berlangsung. Kegiatan didampingi oleh tim pelaksana sebagai fasilitator dan narasumber yang
berasal dari dosen Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Malikussaleh.

Metode pelaksanaan kegiatan mengadaptasi pendekatan workshop berbasis pendampingan
(guided online workshop) yang menekankan kombinasi antara penyampaian materi, praktik
langsung, dan evaluasi hasil melalui refleksi peserta. Dalam kegiatan ini, mitra yang terdiri dari
30 orang guru fisika memainkan peran penting dalam setiap tahapan pelaksanaan, mulai dari
persiapan hingga evaluasi. Mitra aktif berpartisipasi dalam setiap sesi pelatihan, tidak hanya
mengikuti materi tetapi juga terlibat langsung dalam proses pembuatan media pembelajaran
interaktif yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pengajaran masing-masing mitra. Lebih
lanjut metode pelaksanaan mengikuti beberapa tahapan, yaitu:

1. Persiapan dan Sosialisasi

Pada tahap ini melakukan komunikasi awal dengan para guru peserta untuk
mengidentifikasi kebutuhan, tingkat penguasaan TIK, dan pengalaman peserta dalam
mengembangkan media pembelajaran. Mitra terlibat dalam memberikan informasi terkait
kebutuhan mereka, yang kemudian dianalisis untuk menyesuaikan materi pelatihan agar
relevan dengan kondisi peserta. Selain itu, mitra juga berpartisipasi dalam menentukan
jadwal dan mekanisme pelatihan yang fleksibel, agar dapat menyesuaikan dan seminimum
mungkin tidak mengganggu jadwal mengajar di sekolah masing-masing.

2. Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan

Pada tahap ini dilakukan selama lima sesi utama secara daring dengan pendekatan learning
by doing. Seluruh sesi menggambungkan paparan teori singkat, demonstrasi penggunaan
perangkat lunak, serta praktik langsung oleh peserta dengan bimbingan oleh fasilitator.
Sesi 1 (hari ke-1), fasilitator memperkenalkan kembali konsep TPACK dan pentingnya
integrasi teknologi dalam pembelajaran. Pada sesi ini juga peserta diperkenalkan pada
interface dan fitur utama aplikasi Articulate Storyline 3. Sesi 2 (hari ke-2), peserta diberi
paparan materi dan praktik memanfaatkan fitur-fitur utama seperti, pembuatan slide,
penyisipan audio-video, animasi, dan triggers untuk interaktivitas. Sesi 3 (hari ke-3),
menyusun elemen teknologi yang digunakan dengan tujuan pedagogis dan konsep fisika
yang diajarkan di kelas. Sesi 4 (hari ke-4), menambahkan quiz interaktif, feedback, serta
sistem penilaian hasil belajar. Sesi 5 (hari ke-5), presentasi draf media pembelajaran
interaktif dalam format HTML5 oleh peserta. Narasumber memberikan umpan balik
terkait aspek desain, kejelasan konten, serta kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan
teknologi yang digunakan.

472



Jurnal Vokasi, Volume 9 Nomor 3, November 2025
p-ISSN : 2548-9410 (Cetak) | e-ISSN : 2548-4117 (Online)
Jurnal hasil-hasil Penerapan IPTEKS dan Pengabdian Kepada Masyarakat

3. Tindak Lanjut dan Evaluasi
Setelah pelatihan selesai, mitra ikut berperan dalam evaluasi kegiatan melalui instrumen
kuesioner berbasis skala Likert untuk menilai aspek-aspek seperti: Ketercapaian Tujuan
Pelatihan, Kualitas Materi dan Penyampaian, Peningkatan Kompetensi, Kebermanfaatan
dan Dampak kegiatan. Keterlibatan mitra dalam proses evaluasi memberikan informasi
yang berharga untuk meningkatkan kualitas kegiatan di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persiapan dan Sosialisasi

Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan komunikasi awal dengan para guru peserta untuk
mengidentifikasi kebutuhan, tingkat penguasaan TIK, dan pengalaman peserta dalam
mengembangkan media pembelajaran. Berdasarkan peninjauan oleh tim, sebanyak 63% peserta
cukup terbiasa memanfaatkan media pembelajaran berbasis ICT. Media berbasis ICT yang
sering digunakan guru terbatas pada PowerPoint yang minim interaktifvtas, simulasi PhET, dan
video yang unduh dari youtube, Namun, kondisi tersebut belum maksimal menarik minat dan
perhatian siswa. Berdasarkan hasil identifikasi juga diperoleh, meskipun para peserta belum
akrab dengan aplikasi penyusunan media pembelajaran interaktif seperti Articulate Storyline,
secara umum para peserta memiliki tingkat penguasaan TIK yang cukup. Para peserta juga tidak
jarang memanfaatkan aplikasi seperti Canva dan aplikasi penyunting video untuk mendukung
pembelajaran yang berorientasi pada TPACK, meskipun belum optimal memanfaatkan potensi
dari aplikasi-aplikasi tersebut.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, materi pelatihan difokuskan pada tiga komponen utama
TPACK, yaitu teknologi, pedagogi, dan konten fisika, yang kemudian diterjemahkan ke dalam
panduan praktis berupa modul penggunaan aplikasi Articulate Storyline 3 untuk menyusu
media pembelajaran interaktif. Modul juga dilengkapi dengan contoh storyboard, langkah-
langkah pembuatan media interaktif, serta panduan publikasi hasil ke format HTML5.

Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan

Sesi 1 (hari ke-1), peserta diperkenalkan kembali dengan konsep TPACK, Overview media
pembelajaran interaktif yang meliputi definisi, manfaat media digital sesuai kurikulum
Merdeka dan pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran. Sesi ini juga menampilkan
contoh media pembelajaran interaktif untuk memotivasi peserta, kemudian peserta
diperkenalkan pada interface dan fitur utama aplikasi Articulate Storyline 3. Para peserta juga
diperkenalkan aset media (gambar, audio, video, animasi, font teks) yang akan digunakan
peserta sebagai bahan dalam menyusun media pembelajaran interaktif. Adapun suasana
pelaksanaan kegiatan di hari pertama dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan di Hari Pertama
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Sesi 2 (hari ke-2), peserta diberi paparan materi singkat dan praktik langsung memanfaatkan
fitur-fitur utama seperti, pembuatan slide, penyisipan audio-video, animasi, dan triggers untuk
interaktivitas. Pada sesi ini peserta difokuskan merancang storyboard media pembelajaran,
membuat halaman pembuka dan menu utama. Peserta membuat konsep awal media interaktif,

seperti menentukan struktur konten, interaksi, dan desain interface. Kegiatan pelatihan dan
praktik pada hari kedua dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan di Hari Kedua

Sesi 3 (hari ke-3), pada sesi ini peserta diarahkan untuk menghubungkan setiap elemen
teknologi yang digunakan dengan tujuan pedagogis dan konsep fisika yang diajarkan di kelas.
Pada sesi ini juga peserta mulai membuat prototipe media pembelajaran sesuai storyboard yang
telah diracang peserta. Pelaksanaan kegiatan hari ketiga dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan di Hari Ketiga

474



Jurnal Vokasi, Volume 9 Nomor 3, November 2025
p-ISSN : 2548-9410 (Cetak) | e-ISSN : 2548-4117 (Online)
Jurnal hasil-hasil Penerapan IPTEKS dan Pengabdian Kepada Masyarakat

1) B!
Ul == ‘u PL
m

=y

) Sty

il | [T T i —

Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan di Hari Keempat
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Gambar 5. Pelaksanaan Kegiatan di Hari Kelima

Sesi 4 (hari ke-4), pada sesi ini peserta berlatih menambahkan quiz interaktif, feedback, serta
sistem penilaian hasil belajar secara otomatis pada media pembelajaran masing-masing. Pada
sesi ini juga, fasilitator memberikan koreksi dan saran selama proses penyusunan media
pembelajaran interaktif. Kegiatan hari keempat dapat dilihat pada Gambar 4.

Sesi 5 (hari ke-5), pada sesi terakhir, setiap peserta mempresentasikan draf media pembelajaran
interaktif dalam format HTML5. Narasumber memberikan umpan balik terkait aspek desain,
kejelasan konten, serta kesesuaian antara tujuang pembelajaran dan teknologi yang digunakan.
Sesi ini juga menjadi forum refleksi bersama untuk mengevaluasi manfaat kegiatan dan rencana
tindak lanjut. Adapun pelaksanaan kegiatan di hari kelima dapat dilihat pada Gambar 5.
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Tindak Lanjut dan Evaluasi

Hasil tindak lanjut dan evaluasi diperoleh melalui instrumen kuesioner dengan skala Likert
yang diisi oleh seluruh peserta. Analisis dilakukan untuk empat aspek utama, yaitu:
Ketercapaian Tujuan Pelatihan, Kualitas Materi dan Penyampaian, Peningkatan Kompetensi,
Kebermanfaatan dan Dampak Kegiatan.

Pada aspek Ketercapaian Tujuan Pelatihan, mayoritas peserta menyatakan sangat setuju bahwa
tujuan pelatihan tercapai dengan baik. Sebanyak 93% peserta sangat setuju bahwa materi
pelatihan sesuai dengan tujuan yang disampaikan di awal, sementara 90% peserta merasa
sangat setuju pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep TPACK.
Selain itu, 87% peserta menyatakan mampu mengikuti alur kegiatan dari awal hingga akhir
dengan baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa struktur kegiatan yang sistematis serta
panduan praktik yang disiapkan oleh tim pelaksana cukup efektif membantu peserta memahami
proses penyusunan media pembelajaran interaktif.

Pada aspek Kualitas Materi dan Penyampaian mendapatkan respon sangat baik. Sebanyak 93%
peserta sangat setuju menilai narasumber menguasai materi dan mampu menjawab pertanyaan
dengan jelas. Materi disampaikan secara sistematis, mudah dipahami, dan relevan dengan
konteks pembelajaran fisika di sekolah. Peserta juga memberikan apresiasi terhadap
penggunaan contoh media yang bervariasi, karena membantu mereka memahami penerapan
konsep TPACK yang lebih kontekstual. Waktu pelatihan dinilai cukup untuk memahami materi
dasar, namun beberapa peserta mengusulkan penambahan durasi untuk memperdalam fitur
lanjutan Articulate Storyline 3.

Pada aspek Peningkatan Kompetensi, sebanyak 93% peserta sangat setuju bahwa mereka lebih
percaya diri dalam membuat media pembelajaran interaktif setelah mengikuti pelatihan, dan
87% peserta merasa mampu membuat storyboard pembelajaran berbasis TPACK secara
mandiri, serta 73% peserta telah berhasil mengoperasikan fitur dasar hingga lanjutan aplikasi
Articulate Storyline 3. Sebanyak 80% peserta juga telah menambahkan quiz interaktif dalam
media interaktif, sementara sisanya masih memerlukan pendampingan lebih lanjut. Secara
keseluruhan, kegiatan ini terbukti meningkatkan kemampuan teknis sekaligus memperkuat
pemahaman konseptual peserta mengenai integrasi TIK dalam pembelajaran fisika.

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Mishra & Koehler [1] dan diperkuat oleh Ginting
dkk [7], Sukaesih dkk [11] yang menegaskan bahwa peningkatan kompetensi TPACK bagi
guru memerlukan pengalaman langsung melalui praktik dan refleksi, bukan hanya pelatihan
teori. Model pelatihan berbasis pendampingan seperti yang dilakukan dalam kegiatan ini
terbukti efektif menumbuhkan kepercayaan diri guru dalam menggunakan teknologi.

Pada aspek Kebermanfaatan dan Dampak Kegiatan, sebanyak 93% peserta menyatakan sangat
setuju bahwa pelatihan ini relevan dengan kebutuhan mereka sebagai guru fisika serta menilai
ilmu dan keterampilan yang diperoleh bermanfaat langsung untuk diterapkan di kelas. Selain
itu, 90% peserta mengaku terinspirasi untuk merancang pembelajaran yang lebih inovatif
dengan memanfaatkan media interaktif. Dampak lain yang cukup signifikan adalah
terbentuknya komunitas belajar daring antar guru fisika yang tetap berinteraksi pascapelatihan,
sehingga menjadi ruang berbagi pengalaman dan ide pengembangan media pembelajaran
selanjutnya.

Analisis Hasil Produk Media Pembelajaran

Analisis terhadap 30 draf media pembelajaran yang telah diselesaikan oleh para peserta
menunjukkan hasil yang cukup baik. Sebagian besar media menampilkan struktur pembelajaran
yang terdiri dari: halaman pembuka, petunjuk penggunaan, peta konsep, materi, aktivitas
interaktif, serta evaluasi. Berdasarkan penilaian tim, sekitar 77% produk media pembelajaran
telah memenuhi kriteria integrasi TPACK secara baik, dengan demikian para peserta dianggap
mampu menyeimbangkan konten fisika, strategi pedagogis, dan penggunaan teknologi. Media

476



Jurnal VVokasi, Volume 9 Nomor 3, November 2025
p-1SSN : 2548-9410 (Cetak) | e-ISSN : 2548-4117 (Online)
Jurnal hasil-hasil Penerapan IPTEKS dan Pengabdian Kepada Masyarakat

yang dihasilkan juga menampilkan desain yang cukup menarik, meskipun masih terdapat
beberapa kekurangan seperti konsistensi tata letak dan penyesuaian ukuran font.

Namun demikian, peningkatan signifikan terlihat pada kemampuan guru dalam mengaitkan
teknologi dengan tujuan pembelajaran, yang menjadi esensi dari TPACK. Salah satu contoh
yang menonjol adalah media interaktif pada topik Listrik Dinamis yang menampilkan simulasi
interaktif arus dan tegangan menggunakan trigger animations, serta evaluasi dengan umpan
balik otomatis. Hasil ini memperkuat pernyataan Koehler dkk [12] bahwa kemampuan guru
dalam memadukan unsur teknologi dan pedagogi akan muncul secara alami ketika guru
memiliki pengalaman langsung dalam mendesain pembelajaran digital berbasis konten.

KESIMPULAN

Penguatan Kompetensi TPACK Bagu Guru Melalui Pendampingan Penyusunan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis ICT merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan
kompetensi guru fisika di era digital. Kegiatan yang telah dilaksanakan tidak hanya
memperkuat kemampuan teknis guru dalam menggunakan perangkat lunak seperti Articulate
Storyline 3, tetapi juga memperdalam pemahaman konseptual tentang bagaimana teknologi
dapat mendukung pembelajaran yang bermakna. Secara umum, Kkegiatan pengabdian
masyarakat ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan kompetensi guru dalam
memahami dan menerapkan konsep TPACK melalui penyusunan media pembelajaran
interaktif berbasis ICT. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pada aspek pemahaman
konsep, keterampilan teknis, dan kepercayaan diri guru.

Produk media yang dihasilkan menjadi bukti nyata bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran fisika dapat dilakukan secara kreatif dan kontekstual. Melalui kegiatan pelatihan
seperti ini, guru tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga menjadi creator
pembelajaran digital yang inspiratif bagi siswa. Selain itu, kegiatan yang telah dilaksanakan
juga memberikan kontribusi nyata terhadap misi Program Pendidikan Profesi Guru (PPG), yaitu
membentuk guru yang profesional, adaptif, dan akrab dengan teknologi. Dengan demikian,
pelatihan dan pendampingan ini tidak hanya berperan sebagai kegiatan peningkatan kapasitas
individu, tetapi juga sebagai strategi penguatan ekosistem pendidikan digital di tingkat sekolah.
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